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1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan schat, baik secara fisik, mental, spritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Kesehatan menurut Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur yang harus
diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Kesehatan masyarakat memiliki peran penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan kemiskinan dan
pembangunan ekonomi.

Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan
yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan berkesinambungan untuk
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk
pencegahan penyakit (preventif), peningkatan kesehatan (promotif),
pengobatan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) oleh
pemerintah dan/atau masyarakat. Upaya kesehatan dilaksanakan berdasarkan
prinsip nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka
pembentukan sumber daya manusia Indonesia, serta peningkatan ketahanan
dan daya saing bangsa bagi pembangunan nasional.

Pelayanan kesehatan merupakan setiap upaya yang diselenggarakan
sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara
dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta
memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun
masyarakat. Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat
yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan. Salah

satu fasilitas pelayanan kesehatan tersebut adalah apotek.

1



2

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 2017, Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker. Menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009, pekerjaan
kefarmasian adalah pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi,
pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluranan
obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi
obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Pekerjaan
kefarmasian dilakukan berdasarkan pada nilai ilmiah, keadilan, kemanusiaan,
keseimbangan, dan perlindungan serta keselamatan pasien atau masyarakat
yang berkaitan dengan sediaan farmasi yang memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan.

Penyelenggaraan pelayanan kefarmasian di Apotek harus didukung
oleh ketersediaan sumber daya kefarmasian yang berorientasi kepada
keselamatan pasien. Peran Apoteker dituntut untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku agar dapat melaksanakan interaksi
langsung dengan pasien yang meliputi pemberian informasi obat dan
konseling kepada pasien yang membutuhkan. Apoteker juga harus mampu
berkomunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya dalam menetapkan terapi
untuk mendukung penggunaan obat yang rasional. Untuk menghindari
kesalahan pengobatan dalam proses pelayanan dan mengidentifikasi,
mencegah, serta mengatasi masalah terkait obat, masalah farmakoekonomi,
dan farmasi sosial Apoteker menjalankan praktek sesuai dengan standar
pelayanan.

Melihat besarnya peran dan tanggung jawab Apoteker dalam
berpraktek maka setiap calon Apoteker wajib mengikuti Praktek Kerja
Profesi (PKP). PKP yang dilakukan di apotek ini bertujuan agar calon

apoteker dapat secara langsung mengikuti dan memahami segala aktivitas,
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tugas dan tanggung jawab seorang Apoteker dalam melakukan pelayanan
kefarmasian dan mengelola Apotek. Program Studi Profesi Apoteker
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya mengadakan Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan pada tanggal 6 Januari sampai
8 Februari 2020 dan bertempat di Apotek Libra. Dengan mengikuti PKPA ini
diharapkan dapat membekali calon Apoteker dengan wawasan, pengetahuan,

ketrampilan dan pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian.

1.2 Tujuan Kegiatan
Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di
Apotek adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di
Apotek.

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di Apotek.

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam rangka perkembangan praktek farmasi komunitas di Apotek.

4.  Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai
tenaga farmasi yang professional.

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian di Apotek.

1.3  Manfaat Kegiatan
Manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek bagi calon Apoteker antara lain:
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Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker dalam
mengelola Apotek.

Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian di
Apotek.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Apotek.
Mendapatkan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan
kefarmasian di Apotek.

Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang

professional.



